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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut era globalisasi masa ini, segala aspek dalam kehidupan mengalami
perubahan yang sangat pesat diantaranya yaitu teknologi yang seiring waktu terus

mengalami perke . ini-membawa dampak postif dan juga negatif bagi sumber

daya manusi rlihat dahulu sega dilakukan secara manual sehingga

D
w

perusahaan butuhkan banyak tenaga kerja n@nun sekarang dengan adanya teknologi

yang canggih buat perusaha_ it |

[ er ] igitalisasl, sehingga perusahaan
tidak lagi memb .

BTt turut berkembang pesat,

persaingan yang terjadi se rBAWxAuGtau perusahaan dituntut

perencanaan dan pengelolaan Manajemen ) yang baik,
dan perusahaan ataupun organisasi dituntut agar mampu memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas dan mumpuni.

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu aspek penentu keberhasilan
organisasi dalam usaha pencapaian tujuan organisasi, karena peranan SDM pada saat ini
bukan lagi sekedar hanya sebagai faktor produksi melainkan sebagai aset yang dimiliki

organisasi atau perusahaan sehingga perlu dilakukan pelatihan dan pengembangan serta

dilakukan pemeliharaan dengan sebaik mungkin agar kinerja dari SDM tersebut dapat



maksimal dan tentu apabila SDM yang dimiliki organisasi atau perusahaan sudah
maksimal, tujuan organisasi atau perusahaan pun akan mudah terlaksana.

Pada prakteknya dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) tidaklah mudah
karena kinerja yang dimiliki masing-masing individu tidak sama ada yang mempunyai
kinerja yang sudah baik dan terdapat pula kinerja yang belum baik sehingga sangat perlu
dilakukakannya peningkatan terhadap kualitas kinerja sumber daya manusia, oleh sebab

itu persoalan mengenai SDM menjadi tantangan tersendiri dan menjadi perhatian khusus

perusahaan it ir. . —

Iiijan timbal balik yang

baik antara organiSasiva perysatiaan—denga awail.—Kedyagya harus sama-sama

zaman maka orang atau sumber daya manusia tersebut akan kalah bersaing. Hal tersebut
akan berdapak semakin banyaknya pengangguran.

Setiap instansi atau organisasi berharap mempunyai sumber daya manusia yang
mumpuni, yang mampu berfikir cerdas, kreatif, inovatif, jujur, bekerja keras, disiplin,
memiliki Kinerja yang baik dan berkeinginan tinggi untuk turut mengembangkan dan

mewujudkan visi atau tujuan organisasi tersebut.



Melihat fenomena kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
kabupaten Karawang, masih belum seperti yang diharapkan, hal tersebut dapat dilihat dari
kurang disiplinnya pegawai. Terdapat beberapa pegawai yang belum mentaati peraturan
yang ditetapkan.

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang ialah unsur
pelaksana Pemerintah daerah di bidang pekerjaan umum dan penataan ruang.
Sebagaimana tertulis dalam “Peraturan Bupati Karawang Nomor 44 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organsasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang disebutkan bahwa Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang merupakan unsur pelaksana Pemerintah
Daerah di Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Dinas merupakan unsur
pelaksana Pemerintah Daerah di Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Dinas ini

dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada

di Bidang Pekerj

Penataan Ruang serta tugas pembantuan yang ditu i i kepada Daerah

Bupati melalui Sekretaris Daerah”.

Menjalankan sebagian kewe Umum dan

merupakan tugas pokok dari Dinas. Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut,

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. “Penyusunan kebijakan teknis Dinas dan/atau bahan kebijakan daerah dalam hal
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah bidang
pekerjaan umum dan penataan ruang”

2. “Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah bidang

pekerjaan umum dan penataan ruang”



3. “Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah bidang pekerjaan umum dan penataan ruang”

4. “Pelaksanaan administrasi Dinas sesuai dengan tugasnya”; dan

5. “Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan

fungsinya”.

Agar suatu negara dapat terus berkembang dan maju, maka dibutuhkan Kinerja

di nya. Saat ini dengan canggihnya

pusia dapat dengan mudah digantikan

dengan tekno naga Hal tersebut dapat
mengancam pos : r dapat mengantisipasi hal

tersebut maka keahliamdan, kinerja surn Eﬂ-’jﬁ# g naruslah mampu ditingkatkan

Contoh sekarang ini beberapa kegiatan yang melibatka siagdlal@m prosesnya, dapat

diakses secara online.



Tabel 1.1 Daftar Nominatif Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang Sipil Tahun 2019

Nilai
Sangat
; Jumlah :
Indikator Pegawai Baik
Ora o
0
ng
Nilai SKP 135 0 0 | 135 | 100 | - - - - - -
Orientasi
Pelayanan 135 5 3,7 [ 130 [ 96,3 | - - - - - -
-5_%‘
Integritas 6 | 114|844/ - |- - ] - ]
Komitmen 135 1 0,7 | 134 99%’\( - - - - -
Disiplin 135] 1 |07 134 093] - |- _ ] ; ;
== = —y
Kerjasama 135 | 15 | 11,8120} 8 P ; _ ;
Kepemimpi
nan 1 | 26 97, - - - -

Sumber : Data Dinas PUPR Kabupaten Karawang Tahun 2019

Tabel 1.2 Daftar Nominatif Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang Sipil Tahun 2019

. Jumlah REIEHRGER Kriteria
No. Indikator . Nilai L
Pegawai . Penilaian
Pegawali

1 Nilai SKP 135 84,6 BAIK
2 Orientasi Pelayanan 135 87,1 BAIK
3 Integritas 135 87,6 BAIK
4 Komitmen 135 86,6 BAIK
5 Disiplin 135 83,6 BAIK
6 Kerjasama 135 85,5 BAIK
7 Kepemimpinan 39 84,7 BAIK
NILAI RATA-RATA 85,67142857 BAIK
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Gambar 1.1 Grafik Data Penilaian Pegawai Dinas PUPR Kabupaten Karawang
Sumber : Diolah Penulis, 2020.

pegawai Din j | Ruang Kabupaten Karawang, secara

aP tersebut masih harus
ga diantaranya terlihat bahwa

. -. &ng masih rendah karena memiliki

disiplin kerja pegawa
skor terendah dibandingka
Tabel 1.3 Rekapitulasi Absensi Pegawai Pehataan Ruang

Kabupaten Karawang Bulan Juni — Januari Tahun 2019/2020

No. Bulan Jumlah Pegawai Tidak Hadir
Sakit/lzin/Cuti
1 Juni 135 44
2 Juli 135 53
3 Agustus 135 68
4 September 135 65
5 Oktober 135 66
6 November 135 61
7 Desember 135 79
8 Januari 135 72

Sumber : Data Dinas PUPR Kabupaten Karawang Tahun 2019/2020



Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat digambarkan grafik sebagai berikut :

Rekapitulasi Ketidakhadiran Pegawai
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Gambar 1.2

i,.Dinas PUPR Kabupaten Karawang
la ulis, 2020

ketidakhadiran pegawai men ingkatan yang dapat berdampak pada kinerja

yang dihasilkan pegawai.

Tabel 1.4 Rekapitulasi ketidaktepatan masuk dan pulang kerja pegawai Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang 2019.

Bulan Jumlah | Jumlah | Masuk Kerja | Pulang Kerja Tanpa
Pegawai Hari >08.00 WIB | <15:45WIB Keterangan
Kerja Masuk | Pulang

Agustus | 135 22 730 179 85 325
Setember | 135 21 392 69 60 483
Oktober | 135 23 578 73 60 590
November | 135 22 619 78 69 514
Desember | 135 21 668 53 57 434

Sumber : Data Dinas PUPR Kabupaten Karawang Tahun 2019.



menurut tabel 1.4 diatas, menunjukkan bahwa masih banyak pegawai yang belum
patuh terhadap peraturan yang telah ditetapkan yaitu tidak mentaati ketentuan jam kerja.
Banyak pegawai yang datang terlambat untuk bekerja dan pulang lebih awal yang dapat
mengakibatkan pekerjaan yang seharusnya cepat selesai menjadi lebih lama terselesaikan
sehingga kinerja pegawai menjadi kurang efektif.

Permasalahan mengenai absensi dan pelanggaran terhadap ketentuan jam kerja

tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya peran pemimpin dalam mengawasi

bawahannya o urangnya--moti iberikan oleh pemimpin. Pemimpin

memberi sanksiitégas n angga pat membuat pegawai

h-dilakukan dan akan

pegawai malas bekerja, pegawai sering datang terlambat dan pulang lebih cepat atau
bahkan tidak datang untuk bekerja serta dapat mempengaruhi kinerja yang dihasilkan.
Berdasarkan Pasal 3 angka 11 Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010 tentang
disiplin Pegawai Negari Sipil, menjelaskan “bahwa yang dimaksud dengan kewajiban
untuk masuk kerja dan mentaati ketentuan jam kerja adalah setiap PNS wajib hadir,
melaksanakan tugas, dan pulang sesuai ketentuan jam Kkerja serta tidak berada di tempat

umum bukan karena dinas. Apabila berhalangan hadir wajib menginformasikan kepada



pejabat yang berwenang. Keterlambatan masuk kerja dan atau pulang cepat dihitung
secara kumulatif dan dikonversi 7% (tujuh setengah) jam sama dengan satu hari tidak

masuk kerja”.

Berdasarkan uraian pasal diatas sudah jelas bahwa pegawai dilarang melakukan
indisipliner dalam hal waktu masuk kerja. Sehingga sangat penting pegawai dapat
mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan.

Pencapaian tujuan,.organisasi dapat tergambar pada kualitas kinerja pegawai

yang ic&pﬁiﬁﬁlam bekerja dan bagaimana cara

erjaan tersebut yaitu mer akan kinerja. Wibowo (2017:7)

mengemukaka « ja imana proses dalam
pengerjaannya me ¢ rja merupakan hasil kerja

pegawai berdasarkanipé ran-presia ayang : uai dengan standar

dalam organi

melakukan

menilai apakah kinerja SDM mengala ingkatansata i aitu penurunan,
apabila terjadi penurunan kualitas kinerja maka perie annya evaluasi dan
perbaikan kualitas kinerja.

Banyak aspek yang dapat mempengaruhi kualitas kinerja pegawai, diantaranya
adalah peran kepemimpinan dan motivasi kerja yang diberikan. Peran kepemimpinan
dalam organisasi adalah inti dari manajemen dan memiliki kaitan yang sangat erat dengan
motivasi kerja. “Apabila pihak manajemen perusahaan atau organisasi tertentu

menunjukkan metode kepemimpinan yang tidak sesuai dengan aspirasi dan kemampuan

pegawai, secara langsung akan mengakibatkan motivasi kerja pegawai mengalami
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penurunan, tetapi sebaliknya kepemimpinan yang sesuai serta mampu mencakup aspirasi
pegawai dapat meningkatkan motivasi pegawai dalam menjalankan pekerjaan” menurut
(Rivai, 2012). Menurut (Arifin, 2012) menjelaskan “Motivasi kerja yang tinggi
dipengaruhi dengan kepemimpinannya, kepemimpinan yang dinilai belum tepat dalam
implementasinya akan mempengaruhi motivasi bawahannya dalam melakukan aktivitas-
aktivitasnya”.

Peran kepemimpinan sangatlah penting dalam meningkatkan kualitas kinerja
pegawai. Davis dalam Pasolong (2010:18) menjelaskan “tanpa peran kepemimpinan,
maka suatu organisasi adalah sekumpulan orang dan mesin yang tidak teratur”. Seorang
pemimpin dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas kinerja pegawainya, dapat
dilakukan dengan cara memotivasi pegawainya, meningkatkan disiplin, sebagai
pemimpin harus dapat memberikan contoh yang baik kepada bawahannya, dan seorang
pemimpin harus mampu memberi arahan kepada yang dipimpin, karena dalam suatu
organisasi atau perusahaan kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh kualitas
pemimpinnya. Seorang pemimpin diharapkan mampu menjalankan perannya dengan
sebaik-baiknya guna mencapai visi organisasi. Pasolong, (2010:32) menjelaskan
“pemimpin yang mampu berperan secara aktif dalam mengkoordinir bawahannya dalam
lingkup birokrasi akan mampu menciptakan organisasi yang efektif dan efisien”. Apabila
peran pemimpin itu lemah maka kinerja pegawai pun akan menurun dan tujuan
perusahaan pun tidak akan tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh Jelita Caroline Inarayl

dan kawan-kawan (2016), menyatakan “terdapat pengaruh yang signifikan antara
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kepemimpinan terhadap kinerja karyawan”, yang berarti kepemimpinan mempengaruhi
peningkatan dan penurunan Kinerja.

Dalam menjalankan peran kepemimpinan tentu banyak rintangan yang dihadapi
olen seorang pemimpin, diantaranya yaitu bagaimana seorang pemimpin dapat
mengerahkan bawahannya untuk dapat senantiasa memberikan kinerja yang tebaik bagi
organisasi, lembaga atau perusahaan. Karena salah satu peran pemimpin adalah mampu

mengajak bawahannya untuk dapat mematuhi segala aturan yang berlaku dan turut

bersama-sama i tuy tsasi aga atau perusahaan. Pasolong,
(2010:137)

pegawainya

terhadap kinerja pegawai pad ta Pematangsiantar”.

Berdasarkan hasil penelitian Tewal, dkk (2 menyatakan
“kepemimpinan berpengaruh positif dan signifi inegjasperawat di RSUD
Maria Walanda Maramis Minahasa Utara”.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan apabila Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang ingin sukses dalam mencapai tujuan
organisasi maka diperlukan peningkatan peran kepemimpinan yang baik sehingga kinerja
pegawai pun akan mengalami peningkatan dan pegawai termotivasi untuk lebih disiplin

karena pegawai cenderung mengikuti kebiasaan pemimpinnya.



12

Motivasi kerja adalah salah satu faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawai. Motivasi kerja merupakan hal yang sama pentingnya dalam upaya
meningkatkan kinerja pegawai. Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2014:95) menjelaskan
“motivasi merupakan upaya dalam memberi dorongan yang dapat menimbulkan
semangat kerja kepada seseorang, sehingga mereka mampu bekerjasama, secara efektif
dengan optimal dalam memenuhi kepuasannya”. Bukan hanya dari luar, motivasi pun

dapat didapat dari internal individu tersebut. Apabila seseorang telah termotivasi baik

akukan pekerjaan dengan baik untuk

mencapai tuj sedrang akap=lebih bersemangat dalam

bekerja apabila \ i Femukakan “tolak ukur

motivasi yang di %ﬂ w\ itas perilaku yang

meningkat. Sehingga hal tersebut dapat memudahkan suatu organisasi, lembaga atau
perusahaan untuk mencapai tujuannya.

Jelita Caroline Inaray (2016), mengemukakan “motivasi merupakan suatu
keadaan yang menyebabkan seseorang melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan, yang

dilakukan dengan sadar”.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ferdinan S. Tewal dan kawan-
kawan (2017), menyatakan “motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja”.

Dilihat dari beberapa hasil penelitian terdahulu diatas, dapat disimpulkan bahwa
apabila Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang ingin kinerja
pegawai meningkat maka diperlukan peningkatan terhadap motivasi kerja yang
diberikan, karena pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh para peneliti dibeberapa
tempat yang b@ﬁkej& begﬁ?\%ruh terhadap kinerja.

Agar terciptanya kinerja yang baikt maka/\peran kepemimpinan dan motivasi kerja
perlu dilakukan seoptimal mungkin. Diamati dari fenomena diatas, penulis tertarik untuk
mendalami dan mempelajari lebih lanjut, sehingga penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian di instasi tersebut dengan judul “Pengaruh Peran Kepemimpinan dan

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

~ ./

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi

Ruang Kabupaten Karawang”

1.2 Identifikasi Masalah

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Absensi ketidakhadiran pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Karawang mengalami peningkatan.

2. Banyaknya pegawai yang datang terlambat dan pulang lebih awal dari waktu yang
telah ditetapkan.

3. Banyaknya pegawai yang belum patuh terhadap aturan yang ditetapkan di Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang.
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4. Peran kepemimpinan dalam mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang dinilai belum optimal.

5. Motivasi kerja dalam hal meningkatkan kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Karawang dinilai belum optimal.

6. Kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang
dinilai belum optimal.

1.3 Batasan

itu penulis m

1. Bidang ka
(MSDM).

2. Kajian penelitian i
terhadap Kinerja Pegawal.

3. Metode penelitian yang digun gan metode
pendekatan deskriptif dan verifikatif, dengan at SPSS

4. Penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path Analysis) sebagai teknik analisis
data.

5. Unit analisis yang digunakan adalah pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Karawang.
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1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas
dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peran kepemimpinan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Karawang?

2. Bagaimana motivasi kerja di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Karawang?

pegawai secara simultan pada

Kabupaten Karawang?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah diatas, maka penulis menyampaikan tujuan penelitian
sebagai berikut :
1. Bertujuan mengetahui, menjelaskan dan menganalisis bagaimana peran
kepemimpinan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Karawang.
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2. Bertujuan mengetahui, menjelaskan dan menganalisis bagaimana motivasi kerja
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang.

3. Bertujuan mengetahui, menjelaskan dan menganalisis bagaimana kinerja pegawai
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang.

4. Bertujuan mengetahui, menjelaskan dan menganalisis bagaimana pengaruh peran
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai secara parsial pada Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang.

i j %alisis bagaimana pengaruh motivasi
ap kinerja pegawai secara parsial pada Dinas Pekerjaan Umum dan

: : IiFmana pengaruh peran

a-pegawai.secara simultan pada

Dinas Pekerjaan U PEKER WHWRNIGawang.

5. Bertujuan

1.6 Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini, diharapkan memiliki man ama dalam bidang
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dan dapat memberikan sumbangsi

informasi dan ilmu pengetahuan, penulis juga berharap agar penelitian ini memperoleh

hasil yang dapat memberikan nilai manfaat sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis
a. Berdasarkan hasil temuan peran kepemimpinan pada pegawai Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang diharapkan dapat memberikan
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manfaat secara teoritis agar dapat mengembangkan teori peran kepemimpinan dalam
kajian instansi pemerintah secara lebih luas.

Berdasarkan hasil temuan motivasi kerja pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Karawang diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis agar dapat mengembangkan teori motivasi kerja dalam kajian instansi
pemerintah secara lebih luas.

Berdasarkan hasil temuan kinerja pegawai pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan

teoritis dapat mengembangkan teori kinerja pegawai dalam kajian instansi

inan terhadap kinerja
Cabupaten Karawang

ikan Wﬁﬁeﬁwn'imdapat mengembangkan

inerja pegawai dalam kajian instansi pemerintah

diharapkan dapat
teori peran kepemimpin
secara lebih luas.

Berdasarkan hasil temuan pengaruh parsial Kinerja pegawai
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Karawang diharapkan
dapat memberikan manfaat secara teoritis agar dapat mengembangkan teori motivasi
kerja dan kinerja pegawai dalam kajian instansi pemerintah secara lebih luas.

Berdasarkan hasil temuan pengaruh simultan peran kepemimpinan dan motivasi

kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Karawang diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis agar
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dapat mengembangkan teori peran kepemimpinan, motivasi kerja dan kinerja

pegawai dalam kajian instansi pemerintah secara lebih luas.

1.6.2 Manfaat Praktis

Mengembangkan dan memperdalam mengenai ilmu pengetahuan yang dimiliki
oleh penulis terutama dalam bidang manajemen sumber daya manusia.

a. Untuk meneliti tentang peran kepemimpinan, dan motivasi kerja

terhadap

ja pegawai Dinas Pe um dan Penataan Ruang Kabupaten

Karawan

Sebagai p ri motivasi kh

i \_up B dirl pri mumnya kepada para
pegawai di ten Karaw



